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ABSTRAK

Perairan Waduk Gajah Mungkur merupakan tipe perairan yang tergenang mempunyai dan arti penting bagi
perikanan. Plankton di perairan Waduk mempunyai peranan bagi sumberdaya perikanan, antara lain sebagai produsen
primer dan dapat dijadikan sebagai indikator kualitas lingkungan perairan. Kelimpahan plankton di suatu perairan

dipengaruhi oleh parameter lingkungan perairan. Penelitian ini berhrjuan untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan,

kelimpahan dan keanekaragaman plankton Penelitian dilakukan bulan Pebruari - Nopember 2010 dengan frekuensi
pengambilan contoh sebanyak empat kali yaitu pada bulan Pebruari, Mei, Juli dan Nopember. Analisis tingkat
kesuburan perairan dengan metode Carlon's dapat diketahui perairan Waduk Gajah Mungkur termasuk katagori
perairan dengan tingkat kesuburannya tinggi. Waduk Gajah Mungkur termasuk perairan dengan kelimpahan plankton
tinggi dan keanekaragaman plankton rendah yang didominansi oleh Synedra ulna

KATA KUNCI : keanekaragaman: plankton, kesuburan perairan, Waduk Gajah Mungkur

ABSTRACT , Diversity of Ptankton and Productivity Level of Gajah Mungkur Resewoin By: Agus Djoko

Utomo, Mohammad Rasyid Ridho, Dinar Dwi Anugeruh Putranto, dan Edward Saleh

Gajah Mungkur reservoit is a lentic water and has significance impact for fishery. Plankto,n in the reservoir as

the primary producer has:an important role on fisheries, could be used as an indicator of aquatic environmental
quality. Abundance ofplankton will be influenced by environmental condition including water quality. The purpose of
this study to determine the productivity level of water quality, abundance and diversity of planhon. The study was

condueied from February to November 20l0,wilh schedule of somp(ing rnros in Februory, May, Ju$ ond No\'ember
2010. Based on analysis by Carlonb method, the results showed that the water quality at Gajah Mungkur reservoir
was eutrophic level. Gajah Mungkur reservoir has high plankton abundance and low plankton diversity the species
ofplankton was dominated by Synedra ulna. 

.
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PENDAIIIJLUAN Beberapa hasil penelitian banyak memberikan
inforrnasi penting. Purnomo (2000) melaporkan bahwa di

Waduk Gajah Mungkur seluas 8.800 ha merupakan Waduk Gajah Mungkur terdapat l5 jenis ikan. Jenis ikan
waduk serbaguna di Kabupaten Wonogiri yang dapat introduksiantamlainnila(Oreochromisniloticus),jarnbal
dimanfaatkan sebagai irigasi persawahan, pembangkit sius (Pangasius hypophthalmus) dantawes (Barbonymus

tenaga listrik, sumber air minum, pariwisata, perikanan gonionotus). Ikan nila.dan tawes dapat tumbuh dan
budidaya dan perikanan tangkap. Sumber m,ata ak yang berkembang deigin baik di Waduk Gajah Mungkur
penting yaitu Kali Keduang, Bengawan Solo, Kali disebabkan ikan tersebut dapat memanfaatkan relung
Tirtomoyo, Kali Melati @irektorat Pengelolaan Bergawan ekologi banyaknya tumluhan air. Di sisi lain jambal sius

Solo, 2003). Di sekitar waduk Gajah Mungku? banyak dapattumbuhdanberkembangdenganbaikkarenabanyak
lahanpertaniandanperkebunan,pemukiman,disamping tersedia pakan alami'yang sesuai yaitu plankton dan
itu usaha budidaya ikan pada keramba jaring apung detritus (Purnomo et al 2003). Selanjutnya Utomo et al.

berkembang pesat sehingga membawa dampak tekanan (2005)menyebutkanbahwajambalsiusdapatberkembang
ekosistemperairanwaduk. Untukituperludilalarkankajian dengan baik karena terdapal daerah pemijahan di Waduk
tentang kualitas air dan tingkat kesuburan perairan, serta Gajah Mungkur banyak, terutama daerah inlet Keduang.
kelimpahan mikro algae. Menurut Utomo et al. (2010) keramba jaring apung di
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Waduk Gajah Mungkur telah berdampak negatif terhadap
kualitas perairan, karena banyak sisa pakan dan kotoran
ikan yang lolos ke perairan dan mencemari perairan sehingga

dapat menyebabkan pertumbuhan miko algae yang cepat.

Mikro algaeplankton dapat dijadikan sebagai indikator
kualitas lingkungan perairan, karena merupakan parameter
biologi yang erat hubungannya denganzathara (Sachlan,
1982). Menurut Lancar & Krake (2002) kelimpahan
fitoplankton dapat mengasimilasi sebagian besar zatharu
dari perairan. Kelimpahan plankton di suatu perairan akan
dipengaruhi oleh parameter lingkungan termasuk kualitas
perairan dan fisiologi. Kelimpahan dan komposisi plankton
dapat berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon
terhadap perubahan kondisi lingkungan fisik, biologi dan
kimiawi perairan. Adatiga faktorutamayang mempengaruhi

respon pertumbuhan plankton yaitu suhu, cahaya dan
nutrien. Bila suhu, cahaya dan nutrien dalam kondisi yang
optimum maka plankton akan tumbuh dengan pesat
(Vithanage, 2009). Kajian tentang kualitas perairan dan
kelimpahanplanlton di waduk Gajah Mungkur diharapkan
dapat sebagai bahan pertimbangan bagi dasar pengelolaan

sumber daya perairan.

BAHANDANMETODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Waduk Gajah Mungkur
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah pada bulan Februari
201 0 - November 2010 melalui survei lapangan dan analisis
sampel di laboratorium. Pengambilan contoh di lapangan
dilakukan pada bulan Februari, Mei, Juli dan Nopember.
Lokasi pengamatan dilakukan pada enam stasiun yang
dapat mewakili tipe perairan Stasiun 1 (Pulau), merupakan
stasiun di tengah waduk. Stasiun 2 (dekat inletWiroko),
merupakan perairan yang dekat dengan sungai yang
memasok air ke waduk. Stasiun 3 (Tengah) merupakan
perairan yang jauh dari dayatan Stasiun 4 (KJA)
merupakan stasiun yang banyak terdapat KJA. Stasiun 5

(dekat inlet Keduang) merupakan stasiun dekat sungai
masuk (Keduang) memasok air dari sungai ke waduk.
Stasiun 6 (out let), suatu perairan yang dekat dengan pintu
keluar(Gambar 1).

Gambarl.
Picture 1.

Peta Lokasi Penelitian di Waduk Gajah Mungkur
Map showing of Research Location at Gajah Mungkur Reservoir
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Tabel l.
Tabel L

Parameteryang diamati

Kualitas air

Parameter kualitas air yang diamati meliputi: kecerahan,

chlorophil dan total phosphat, oksigen terlarut (Tabel 1).

Pengamatan kualitas air dilalekan pada lapisan permukaan,

3 m dan 5 m. Metode analisis kualitas air berdasarkan

APr{A(1986).

Data kelimpahan plankton (individu/liter) disajikan
dalam bentuk tabulasi data. Selanjutnya data plankton
dianalisis keanekaragaman (H') dan keseragamannya (E).

a). Indeks Keanekaragaman (H')
Indeks keanekaragaman adalah indeks yang

menunjukkan tingkat keanekaragaman j enis organisme
yang ada dalam suatu komunitas. Perhitungan indeks

keanekaragaman dengan menggunakan persamaan indeks

Shanon sebagai berikut (Bengen, 2000).

H':

H' : Indeks keanekaragaman
dimana,

ni : jumlah individu dari jenis ke-i
1r1 : jumlah total individu

b). Indeks keseragaman (E)
Indeks keseragaman jenis adalah indeks yang

menunjukkan tingkat kemerataan individu tiap spesies di
dalam suatukomunitas (Bengen 2000; Odum, 1971);

H'
E---- lnS

dimana,
E : indeks keseragaman jenis
H' : Indeks keanekaragaman
S : jumlah jenis plankton

Kualitas air

Untuk menggambarkan kualitas air di waduk Gajah

Mungkur maka dilakukan tabulasi data dan grafft kualitas

air berdasarkan lokasi dan kedalaman perairan. Tingkat
kesuburan perairan atau status trofik perairan dihitung
memakairumus index status hofikdari Carlson's (Carlson's

trophic state index, TSI) (Carlson, 1977), dengan
rangkaian rumus sebagai berikut :

1) TSI-TP -- 14,42 * Ln [TP] + 4,15, dimana TP: total P
dalam satuan i g/1 ;

2) TSI-SD : 60 -14,41* Ln [SD], dimana SD : kecerahan

air dalam meter ;

3) TSI-Chl : 30,6 + 9,81 * Ln [Chl], dimana Chl : klorofil-
a dalam satuan i g/l

4) Rataan TSI: (TSI-TP + TSI-SD + TSI-Chl) / 3

Parameter dan Metode Analisis
Parameters and analisys methods.

J*lpiIn pi

nt
pi: t

Parameter Satuan / Metode dan peralatan /
/ Prmeters Unit Equipment md Methods

madate molibdate,

2. Chlorophyl-a perairan
3. Karbondioksida perairan

4. Oksigen terlarut perairm
5. Kecerahm

mg/l Spectrophotometric
mg/l Spectrophotometric

Insitu,metode Winkler, titrimetri
mg/l denganNaOHsebagaititrant
ng/l Insitu. Do-meter
cm Insitu. Piring Sechi.

Plankton

Sampel plankton diambil dengan menggunakan

water sampler volume 3,3 liter dan -disaring dengan
plankton net no: 25 pm kemudian dimasukkan dalam botol

vial ukuran 25 ml. Sampel diambil pada kedalaman 0 m dan

3 m. Sampel yang tersaring dalam botol vial diawetkan
dengan lugol sebanyak 5 tetes, selanjutnya diperiksa di
laboratorium untuk diidentifikasi jenis planktonnya dan

kelimpahannya. Buku acuan untuk identifikasi plankton
yaitu Needham & Needham ( I 963) dan Prescott ( 1 979).

Analisis data

Plankton

Kelimpahan plankton dihitung dengan Sedwich Rafter

Connting Cell (Welch, 1962; Edmonson, 1971) melalui
persamaan:

N:(nsxva)/(vsxvc)

Keterangan:

N : Jumlah sel plankton/liter
Ns : Jumlah sel plankton pada Sedwick Rafter
va : Jumlah air{alam botol vial(25 ml)
vs : Volume air da-lam preparat sedwick Rafter (1 ml)
vc : Volume air contoh yang disaring dari water

sampler (3,3 liter).
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Tabel2.
Table 2.
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Kategori Status Trofik berdasarkan pada Indeks Status Trofik Carlson
Trophic status catagory based on the Trophic Status Index'Carlson

Skor /
Score

Status Trofft /
Trophic Status

Keterangan /
Remarks

terjadi kematian ikan, tamman air sedikit dido-iruq rlg! rlgg__

<30

30-40

40-50

50-60

Ultraoligotrofik

Oligotrofik

Mesotrofik

Eutrofik ringan

60-70

70-80

>80

Eutrofik sedang

Eutrofik berat

Hypereutrofik

HASIL DANPEMBAHASAN

KualitasAir dan fingkat Kesuburan Perairan

Kecerahan

Secara keseluruhan nilai kecerahan perairan waduk
GajahMungkurrendah, hanyaberkisar antaraT - 119 cm
(Lampiranl). ). Menurut Effendi (2000) perairan dengan
nilai kecerahan kurang dari 200 cm termasuk perairan yang
eutofik. Nilai kecerahan pada perairan yang dangkal (dekat
oulet daninlet) lebih rendah dari pada perairan yang dalam.
Pada bulan November 2010 kecerahan hanya berkisar
antara7- 54 cm,padainlersungai Keduang nilai kecerahan
dibawah l0 cm. Pada awal musim penghujan (Nopember)
banyak materi sedimen yang terbawa air masuk ke waduk,
sehingga perairan menjadi keruh nilai kecerahan rendah
dan nilai kekeruhan tinggi. Daerah yang dangkal seperti
tepian waduk dan inlet sungai pada umumnya mempunyai
nilai kecerahan rendah karena banyak partikel anorganik
dari hasil erosi daratan tepian waduk.

Kesuburan Perairan

a) Fosfor (P)
Sumber phosphor di alam sangat sedikit, apa bila di

perairan kandungan phosphornya tinggi maka dapat
dipastikan berasal dari aktivitas manusia. Kandungan total
phosphor di Waduk Gajah Mungkur pada kedalaman
antara 0-5 m berkisar ant aru 9 ,8 27 3 (pgll-) dengan nilai
rata rata 48,3 pglL (Lampiran l). Menurut Novotny &
Olem (1994); perairan oligotrofik (kesuburan rendah) bila
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Kesuburan perairan sangat rendah. Air jernih, konsentrasi oksigen
terlarut tinggi sepanjang tahun dan mencapai zona hypolimnion
Kesuburan perairan rendah. Air jernih, dimungkinkan adanya
pembatasan anoksik pada zona hypolimnetik secara periodik (DO: 0)
Kesuburan perairan seda.ng. Kecerahan air sedang, peningkatan
perubahan sifat anoksik di zona hypolimnetik, secara estetika masih
mendukung untuk kegiatan olahraga air
Kesuburan perairan tinggi. Penurunan kecerahan air, zo a
hypolimnetik bersifat anoksik, terjadi masalah tanaman air, hanya
ikan-ikan yang mampu hidup di air hangat, mendukung kegiatan
olahraga air tetapi perlu penanganan
Kesuburan perairan tinggi. Didominasi oleh alga hijau-biru, terjadi
penggumpalan, masalah tanaman air sudah ekstensif
Kesuburan perairan tinggi. Terjadi bloming algae berct, Ianaman air
membentuk lapisan seperti kondisi hypereutrofik
Kesuburan perairan sangat tinggi. Terjadi gumpalan alga, sering

kandungan total phosphor < 10 i g/L, mesotrofik
(kesuburan sedang) bila kandungan phosphor total antara
10 - 35 i g/L, eutrofik (kesuburan tinggi) bila kandungan
phosphor antara 35 - 100 i g/L, hipertrofik bila kandungan
phosphor total > 100 i g/L. Perairan Gajah Mungkur
berdasarkan kandungan total phosphor, secara umum
sudah masuk katagori perairan eutrofik (kesuburan tinggi).

b) Klorofil-a
Kandungan total klorofil-a di perairan V/aduk Gajah

Mungkur berkisar antara2,3-86 i g,1L dengan nilai rata
rata adalah 21,3 I i g/L (Lampiran I ). Menurut Novotny &
Olem (l 994); perairan oligotrofik bila kandungan klorofil <
4 i g/L, mesotrofikbilakandunganklorofil antara4-l}i /
L, eutrofik bila kandwrgan klorofil > I 0 i g/L. Perairan Gaj ah
Mungkur berdasarkan kandungan klorofil-a, secara umum
sudah masuk katagori perairan eutrofik ftesuburan tinggi).

c) Nilai status trolik (TSI)
Nilai indeks status trofik perairan Waduk Gajah

Mungkur yang didasarkan pada hasil pengukuran
kecerahan perairan, kandungan total fosfor dan
kandungan klorofil-a dapat dilihat dalam Tabel 3. Nilai-
nilai indek status trofik (TSI) pada semua stasiun
pengamatan menunjukkan nilai antara 60 - 70, maka
Waduk Gajah Mungkur sudah termasuk dalam kategori
mempunyai tingkat kesuburan eutrofik (tingkat kesuburan
tinggi). Tingkat kesuburan yang tinggi tersebut tidak
terlepas dari masukan bahan organik terutama dari KJA
dan volume air yang semakin mengecil karena laju
sedimentasi yang cukup tinggi yaitu 1.029.958 m3/tahun
(Ditjen Pengelolaan Bengawan Solo, 2008).
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Indek Status Trofik PerairanWaduk Gajah Mungkur
Trophic State Index of Gajah Mungkur Reservoir

Stasiun/
Stations

S.Disk
(m)

Chl-a
(ue/L)

Total-P
(ug/L)

TSI
S.Disk

TSI
Chl-a

TSI Rataan/
Total-P Avarage s'Dev

TSI TSI

KJA Aquafarm
Inlet Wiroko
Outlet
Tengah I
Inlet Keduang

Tengah II
KJA Cakalan

0,72

0,67

0,43

0,58

0.50

0.77

24

19,5

24

2t
33,7

19

67,6

46

39,5

44,6
42,7

85,1

59,4

90,1

64,73

65,'17

72,16

67,85

69,99

63,77

61,77

59,74

61,77

60,47

65,11

59,49

71,93

59,35

57,16

58,91

58,28

68,23

63,04

69,05

61,95

60,89

64,28

62,20

67,77

62,10

69,95

+2,69
+ 4,42

+ 6,97
+ 5,01

x2,47
+2,29
t l,7l0.54 68.88

B. Plankton

Selama penelitian didapatkan 29 jenis plankton yang
terdiri dari 2l jenis fitoplankton dan 6jenis zooplankton.
Fitoplankton didominansi oleh jenis Synedra ulna,
sedangkan zooplankton didominansi oleh Cyclop sp.
(Lampiran 2). Ditinjau dari jumlah jenis plankton maka
perairan Waduk Gajah Mungkur merupakan perairan yang
jenis planktonnya tidak banyak, bila dibanding Waduk
lain di luar Jawa seperti Waduk Koto Panjang Riau dimana
j umlah j enis fitoplankton mencapai 3 6 s p e s i es (Sugiyanti
et a|.2009). Kelimpahan plankton di Waduk Gajah
Mungkur relatif tinggi, terutama pada lapisan permukaan

daerah sekitar KJA milikAquafarm mencap ai91.079 se1,4-

untuk fitoplankton dan 625 sel/L untuk zooplankton.

Stasiun pengamatan pada KJA milik Aquafarm
mempunyai kelimpahan plankton yang lebih banyak dari
pada stasiun yang lain. Hal ini disebabkan pada area
budidaya ikan dalam keramba jaring apung (KJA) akan
menyumbangkan nutrien ke perairan sehingga akan
memicu tumbuhnya fitoplankton. Menurut Krismono &
Krismono (2003) setiap satu ton ikan yang dipelihara pada
KJA akan melepaskan nutrien ke perairan sebesar 85 * 90
kg P dan 12-13 kg N. Produksi ikan dari keramba jaring
apung di Waduk Gajah Mungkur pada tahun 2009
mencapai 1 . 100 ton ikan (Dinas Kehewanan dan Perikanan
Wonogiri, 2010). Keberadaan jenis fitoplankton
Microcystis sp di Waduk Gajah Mungkur walaupun belum
banyak namun perlu diwaspadai karena plankton ini
merupakan plankton yang beracun. Jenis racun
Microqt stine y ang ada padaplankton tersebut bila terminum
atau termakan oleh binatang maka akan menimbulkan
kelumpuhan'syaraf (Lindon & Heickary, 2009).

Nilai indeks keanekaragaman (H') plankton pada

semua stasiun menunjukkan nilai yang rendah dengan
kisaran 0,28 -1,08 untuk fitoplankton dan 0 - 1,10 untuk
zooplankton. Nilai indeks kesergaman (E) planktonpada
semua stasiun juga rendah dengan kisaran 0 - 0,99 untuk
zooplanjkton dan 0,12 - 0,44 untuk fitoplankton. Bila

dibanding dengan Waduk lain diluar Jawa seperti Waduk
Koto Panjang yang mempunyai kisaran indeks
keanekaragaman fitoplankton antara2,51 * 2,97 (Sugiyanti
et al., 2009), makaWaduk Gajah Mungkur mempunyai nilai
keanekaragaman plankton lebih rendah. Fitoplankton di
Waduk Gaj ah Munkur didominansi oleh dyz edra ulna yang
mencapai rata rata 84,14 o , dominansi oleh salah satu
spesies menunjukkan bahwa perairan tersebut kurang
stabil, bila terjadi perkembangan yang Sangat peasat
(blooming) terhadap species tersebut maka akan membawa
dampak negatif terhadap kualitas perairan.

KESIMPUI,ANDANSARAN

Kesimpulan

1. Waduk Gajah Mungkur termasuk perairan dengan
tingkat kesuburannya tinggi (eutrofi k).

2. Peraftan Waduk Gajah Mungkur mempunyai
kelimpahan fitoplankton yang tinggi namun
keanekaragamannya rendah dan didominansi oleh
Synedra ulna.

Saran

1. Oleh karena tingkat kesuburan perairan Waduk Gajah
Mungkur sudah tinggi maka untuk pengembangan
keramba jaring apung harus memperhatikan daya
dukung perairan dan sebaiknya tidak dikembangkan
sistem budidaya intensif.

2. Sebaiknya di Waduk Gajah Mungkur dilakukan
penebaran jenis ikan pemakan fitoplankton untuk
mengurangi jumlah kelimpahan fitoplankton yang
didominansi oleh Synedra ulna.
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Lampiran 1.

Appendix 1.

A.D. Utomo, et al. / BAWAL Vol.3 (6) Desember 20II : 415-422

Tabel Kualitas Air Waduk Gaj ah Mungkur
Table of Water Quality at Gajah Mungkur Reservoir

STASIUN /
STATION

PARAMETER/
PARAMETERS

KEDALAMAN / DEPTH (m)

Permukaan

i

'
I

!

t

l
i

t

I

t
t

i

I

1. KJAAquafarm
(LS;07.52.184
BT:110.54.253)

2. In let Wiroko
(LS: 07.53.910
BT:110.55.054)

3.Outlet
(LS: 07.50.589,
BT: 110.55.497)

4.Tengah I
(LS :07.52.134,
BT:110.54.517)

S.Inlet Keduang
(LS:07.50.990,
BT:110.56.005)

6. Tengah II
(LS :07.54.659
BT:110o53.014)

7. KJA Cakalan
LSS: 070.51' 871,
BT: 1100.54',.453')

Chlorofil (pgll)
rP (pell.)
Kecerahan (m)
Kedalaman dasar (m)

Chlorofil @etL)
TP (pgll)
Kecerahan (m)

Kedalaman dasar (m)

Chlorofil (tte/L)
TP (rrgll,)
Kecerahan (m)

Kedalaman dasar (m)

Chlorofil $e/L)
TP (pell,)
Kecerahan (m)

Kedalaman dasar (m)

Chlorofil (ttelL)
TP (rrgll.)
Kecerahan (m)
Kedalaman dasar (m)

Chlorofil AqL)
TP (rrgll,)
Kecerahan (m)

Kedalaman dasar (m)

Chlorofil (pglr)
TP (pgll.)
Kecerahan (m)
Kedalaman dasar (m)

12,7 -38,4
31,8 - 67,9

2,3 -33,6
l0 - 48,7

7,6 - 93,5

22,5 - 172

4,5 -27,2
15.8 - 53,7

12,9 - 31,7

32 - tt7

13,6 - 34,8

22,4 - 63,4

12 -9s.65
16 - 126

4.56 - 64

10 - 87,8

0,40 - 0,105
11- 14

2,3 - 26
t0-52

0,40 - I,l0
4 -9.9
tl - 2r3

30,4 - 2r9
0,17 - 0,80

4-5
2,3 - 47,1

9,9 -78
0,30 - 1

10.5 - l5
16,6 - 86

38 -273
0,1 - 0, 82

3,8-6
12,9 - ll8
32,4 - 146

0,54 - l,l9
3 -5,2

25- 106.58

32- t36
0,47 -1,11

10.8 - 12

7.94 - 65,2

23,1-97,5

2,3 - 55

l0 -87

2,3 - 65,2

9,9 -97,6

54 - tt9

30 - 166.47

48-185

Keterangan / Remark :
- Pengambilan contoh dilakukan pada bulan Maret, Mei, Juli dan Nopember tahun 2010 /Sampling was conducted on

March, May, July andNovember2010
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